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ABSTRAK

Keunikan utama sistem MLM terletak pada eksklusivitas cara pendistribusiannya,
dimana hasil produknya tidak dapat dibeli di pasar swalayan atau department store, dan lain-
lain, tetapi hanya dapat diperoleh melalui para distributor langsung tersebut dan harga tiap
wilayah selalu sama. Pada prinsipnya proses manajemen pemasaran yang dilakukan MLM
yang beroperasi di Indonesia adalah sama dengan proses pemasaran konvensional.
Perbedaannya hanyalah terletak pada cara pendistribusikan barang hingga ketangan
konsumen. Walau demikian tentu perbedaan tersebut pada bebrapa hal akan mempengaruhi
penyususnan strategi pemasaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat diskriptif
analisis, dengan menggunakan pendekatan normative. Adapun metode yang digunakan dalam
menganalisa data-data yang terkumpul adalah metode deduktif.

Multi  Level marketing adalah salah satu cara untuk memasarkan atau
mendistribusikan produknya kepada pelanggan eceran dengan memperdayakan distributor
independennya untuk melaksanakan tugas pemasan, tanpa campur tangan langsung dari
perusahaan. Sistem pembentukan jaringan secara berlevel tidak mempengaruhi segmen pasar
psikografis bagi anggota lain, dan bagi anggota jaringan baru mempenyai kesempatan sama
dengan anggota lama untuk meraih level yang lebih atas tanpa diskriminasi. Sistem
pemberian bonus yang terdapat dalam MLM dapat dilihat dengan jelas dan tidak
mengandung keraguan. Jadi system pemberian bonus dalam MLM terbebas dari unsus garar.

Key word: Multi Level Marketing (MLM), Hukum Islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemikiran tentang pemasaran dimulai dengan kenyataan bahwa manusia

mempunyai kebutuhan dan keinginan. Hal ini senada dengan yang dikatakan

Aristoteles bahwa manusia adalah makhluk zoon politicon’). Artinya manusia sebagai

makhluk yang tidak dapat berdiri sendiri dan selalu membutuhkan orang laj dengan
tujuan untuk selalu berinteraksi guna memenuhi segala kebutuhannya. Kebutuhan dan
keinginan manusia itulzh yang menjadi sasaran kagiatan pemasarari. Lebih jelasnya,
kegiatan pemasaran ditujukan untuk menciptakan transaksi jual beli. Konsumen akan
mempunyai kemampuan untuk membeli jika mereka merasakan adanya kebutuhan
yang belum terpuaskan atau terpenuhi.

Dalam masa-masa selanjutnya hubungan antara produsen (pemilik barang)
dap konsumen (pemakai barang) semakin sulit dijangkau. Sebagai jalan keluarnya,
perusahaan harus membuat suatu sistem agar barang yang ia produksi sampai ke
tangan konsumen, baik yang ményangkut biaya periklanan, saluran distribusi maupun

penentuan harga.

Sedangkan posisi saluran pemasaran adalah sabagai wadah jalur

Y C.S.T.Kansil, Pengantar Imu Hukun, Cet. 8, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 29.



perpindahan barang dari produsen sampai ketangan konsumen. Saluran pemasaran
disebut juga sebagai saluran distribusi atau saluran perdagangan. Saluran distribusi
dapat didefinisikan dalam berbagai cara, umumnya definisi yang ada mémberikan
gambaran tentang saluran distribusi sebagai rufe atau jalur.

David A Reuzan dalam bukunya yang berjudul Marketing Organization
Through The Channels yang dikutip Basu Swastha mengatakan bahwa saluran
merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus barang-barang dar produsen ke perantara
dan akhirnya sampai pada pemakai.”

Dalam kenyataannya, saluran distribusi tidak dapat benalan lancar
sebagaimana waktu berputar, selalu tertib dan tidak ada yang menghalangi. Maka
disusunlah suatu strategi. Strategi itu sendiri merupakan suafu rencana umum atau
menyeluruh, sebagai petunjuk untuk mengambil keputusan dalam kegiatan saluran.
Perhatian ini tidak hanya pada diskripsi tentang bagaimana sebuah saluran beroperasi
tetapi lebih diarahkan pada pengembangan yang efektif. Maka ditentukanlah saluran
distribusi yang baik dengan melalui sebuah penelitian.

Keputusan menyangkut saluran distribusi® adalah termasuk suatu

keputusan manajemen yang perlu dipertimbangkan dengan matang karena

D Basu Suwastha, Safuran Pemasaran, Cet. 4, (Yogyakarta: BPFE, 1991), hlm. 3.

% Diantara para produsen dan pemakai terakhir, terdapat sejumlah besar pedagang perantara
yang menjalankan berbagai fungsi. Ada perantara misalnya pedagang besar dan pedagang kecil yang
membeli hak atas dan menjual kembali barang bersangkutan. Mereka ini disebut merchan middieman.
Ada pula perantara misainya makelar (broker), perwakilan dagang atau agen penjualan yang mencari
pembeli melakukan negoisasi atas nama produsen tetapi tidak memiliki hak atas barang yang diperjual
belikan Radiosunu, Manajemen Pemasaran, Cet. 2, (Yogyakarta: BPFE, 1987), hlm. 157.



keterkaitannya dengan pedagang besar, pengecer, pembuatan gudang distribusi, dan
sebagainya. Sehingga keputusan distribusi sering disebut sebagai “one time strategic

decision”®

Sebagai kunci pokok penelitian pemasaran adalah efisiensi pemasaran.
Semakin pendek saluran semakin ringkas pula biaya pemasaran yang berimbas pada
nilai atau harga barang. Kebijaksanaan ini menjadi lebih penting bagi daerah yang
lokasinya terpencar seperti Indonesia ini. Maka setiap kebijaksanaan pendistribusian

selalu dikaitkan dengan efisiensi biaya (cost effect v0erses).>

Perusahaan sebagai produsen barang mempunyai kebebasan untuk memitih
sistem distribusi barang yang dihasiikannya. Pemilihan ini tentunya berdasarkan
berbagai pertimbangan,diantaranya dapat menggunakan saluran nol tingkat atau dua
tingkat dan lain-lain dengan melihat barang yang dihasilkan dan konsumen yang akan
dituju® Berdasarkan cara penyampaian barang (siapa yang berhadapan dengan
koﬁsumen akhir) maka sistem distribusi dapat dikelompokkan menjadi distribusi
langsung dan distribusi tidak langsung.

a.Distribusi langsung atau saluran nol tingkat terdiri dari suatu perusahaan manufaktur

9 Drs. Marwan Asri, Marketing, Cet.1, (Yogyakarta: BPFE,1986), hlm. 250,

2) Biasanya biaya distribusi (BD) di pengaruhi oleh biaya; angkut (BA), biaya gudang

(BG),biaya penyusutan (BP) dan biaya lainya (BL), secara sistematis dapat dirumuskan
BP=BA+BG+BP+BL. Jbid., him. 84.

6 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, edisi bahusa Indonesia, Cet. 10 (Jakarta: Prenhalindo,

1997), 11:143. lihat juga E.Catur Rismiati, Ig.Bondan Suranto, Pemasaran Barang dan Jasa, Cet.5
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 245.



yang menjual langsung ke pelanggan akhir, dari rumah kerumah.

b. Saluran satu tingkat berisi satu perantara penjualan, seperti pengecer.

c. Séﬂuran tiga tingkat berisi tiga perantara. Misalnya dalam industri p-engemasan
daging, pedagang besar menjual ke pemborong yang akan menjualnya ke beberapa

pengecer kecil.

d. Terdapat pula saluran yang lebih panj ang.”

Memang banyak sekali cara yang dapat digunakan untuk mendistribusikan
barang dan jasa kepada konsumen, sebagaimana diuraikan di atas, tetapi masih banyak
perusahaan yang mengkombinasikan beberapa saluran distribusi untuk mencapai
segmen pasar yang berbeda.

Salah satu variasi dari ilmu marketing yang sekarang dianggap sebuah
trend tersendiri adalah apa yang dise.but sebagai Multi Level Marketing atan net-work
marketing. Banyak pihak yang memperkirakan bahwa pada abad depan, sistem MLM
akan digunakan oleh tidak kurang dari separoh perusahaan dalam memasarkan
prbduknya. Saat ini saja diperkirakan sekitar 20 juta orang didunia merupakan anggota
akif dari sistem MLM, dengan 1 juta di antaranya berada di Indonesia.”

Telah umum diketahni bahwa MLM merupakan salah satu dari berbagai

cara yang dapat dipilih oleh sebuah perusahaan atau pabrik (produsen) untuk

memasarkan/ mendistriblisikan/ menjual produknya kepadd pelanggan eceran dengan

D Jpid,, him, 143.

) Singgih Santoso, Prakiek MLM dan Money Game di Indoviésia, Cet. 1, (Yogyakarta: Duta
wacana, 2000}, him. 13.



memberdayakan distributor independennya untuk melaksanakan tugas pemasaran/
pendistribusian penjualan produk melalui pengembangan armada pemasax/‘ distributor/
penjual langsung secara mandiri, tanpa campur tangan langsung perusahaan. Target
penjualan sepenuhnya ditentui(an oleh distributor independen dan jaringan penjual
langsung yang dikembangkannya. Sementara imbal jasa dalam bentuk potongan harga,
komisi atau insentif ditetapkan oleh perusahaan produsen secara berjenjang sesuai
dengan jumlah nilai penjualan (biasanya disebut volume poz'nt'atau business point)
yang diberitahukan kepada distributor independen sejak meréka mendaftar sebagai

calon anggota.

Sistem MLM ini memangkas jalur distribusi  dalam pénjualan
konvensional karena tidak melibatkan distributor atau agen tunggal dan grosir atau sub
grosir atau sub agen, tetapt langsung mendistribusikan produk kepada distributor
independen yang bertugas sebagai pengecer atau penjual langsung kepada konsumen.

Dengan cara tersebut biaya pemasaran dan distribusi (transportasi , sewa gudang, gaji
dan komisi tenaga penjualan dan lainnya) dapat mencapai 60% dari harga jual” dapat

dialinkan kepada distributor independen dengan suatu sistem berjenjang yang

umumnya disesuaikan dengan pencapaian target penjualan atau omzet distributor yang

bersangkutan.

Sistem MLM ini tidak banyak berpengaruh pada biaya produksi dan harga

% Andrias Harefa, Mulii Level Marketing, Alternatif Karier dan Usaha Menyongsong
Milenium Ketiga, cet.1, (Jakarta: Gramedia, 1999), him. 4.



jual produk yang dipasarkan, sebab yang dikelola sesungguhnya hanyalah biaya
pemasaran dan biaya distribusi. Artinya perusahaan MLM yang benar dan sah tidak
memasang harga jual yang tinggi untuk produk-produknya, karena bagaimanapun
mereka tatap bersaing dengan perusahaan bukan MLM dalam hal penjualan produk
sejenis dan perusahaan MLM yang menawarkan produk sejenis.

Keunikan utama sistem MLM terletak antara lain pada eksklusivitas cara
pendistribusiannya, dimana hasil produknya tidak dapat dibeli di pasar swalayan atau
department store, dan lain-lain, tetapi hanya dapat diperoleh melalui para distributor

langsung tersebut dan harga tiap wilayah selalu sama.'”?

Pada prinsipnya, proses manajemen pemasaran yang dilakukan MLM yang

beroperasi di Indonesia adalah sama dengan proses pemasaran konvensional

Perbedaannya hanyalah terletak pada cara mendistribusikan barang hingga ketangan
konsumen, atau pada bauran place (tempat) dan marketing mix.'? Walau demikian

tentu perbedaan tersebut pada beberapa hal akan mempengaruhi penyusunan strategi

pemasaran.

Perbedaan yang paling mencolok antara penjualan langsung dan MLM
adalah pe-levelan dalam proses marketing. Tentu saja Jeve! yang paling baru akan

semakin kehilangan segmen pasarnya dalam rangka mencari downline baru disamping

19 Ihid., hlm. 3-6.

B E.Catur Rismiati, [g. Bondan Suranto, Pemasaran Barang, Ibid., him.190.



perbedaan pemberian Komisi antar level yang sangat kentara. Dari manakah asal
komisi tersebut 7 Apakah sistem berlevel sesuai dengan nilai-nilai atau kaidah
bermuamalah seorang muslim 7 Apakah usaha para up line sudah dapat.dikatakan
layak akan berbagai hasil yang diperoleh ?

Pertanyaan ini menjadi lebih rumit, ketika dari pihak yang berwenang
{pemerintah) tidak memiliki ahli yang memahami bisnis ini dengan baik, sehingga
aparat yang berwenang mengatur perijinan perusahaan (termasuk notaris dan pejabat
di Departemen Perdagangan), tidak mampu menolak dengan tegas untuk tidak
memberi ijin usaha kepada perusahaan-perusahaan yang berkedok MLM. Sistem
aktual ini secara aktual maupun potensial berbahaya bagi sistem perekonomian dan
stabilitas sosial politik sebuah negara, sebagaimana terlihat dalam kasus-kasus seperti
di Albania (tahun 1997 bisnis semacam ini nyaris menjatuhkan pemerintahan yang
ada), Rusia (kasus MLM menimbulkan kerusuhan sosial), Cina (penutupan semua
perusahaan yang menggunakan sistem penjualan langsung), Inggris (yang
menyebabkan lahimya pyramid selling scheme regulation tahun 1973), dan lain-lain.
Bahkan di Amerika Serikat, negeri leluhur MLM, tidak kurang dari 100 kasus

didaftarkan kepengadilan pada tahun 1995.'%

Dalam kajian hukum Islam terdapat beberapa aturan maupun nas yang
harus dilakukan ketika akan melaksanakan transaksi jual beli. Mulai dari syarat, rukun

penjual, pembeli, barang yang dijual, alat penukar demikian juga proses mengalirnya

D bid, him.xix.



barang dari produsen hingga ketangan konsumen. Seperti larangan membeli barang

ditengah jalan sebelum sampai dipasar, aturan pembebanan tanggungan ketika terjadi

kerusakan barang dan lain-lain.

B. Pokok Masalah

Dengan memperhatikan pada latar belakang masalah di atas maka
pembahasan dalam skripsi ini terfokus pada pokok masalah : Bagaimanakah Konsep

Multi Level Marketing dalam tinjauan asas-asas jual beli menurut hukum Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
- a. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara utuh teori MLM, lebih
khusus lagi pada pembentukan jenjang (upline dan downline) dan kaitannya
dengan pemberian komisi dan bonus yang sangat menggiurkan dan stratifikasi
bonus atau komisi yang sangat kentara dalam tiap level.
b. Dilanjutkan dengan tanggapan hukum Islam terhadap konsep tersebut, dari sisi
akad-akad yang ada dalam muamalat.
2. Kegunaan
a. Sebagai kontribusi pemikiran ilmiah dalam khazanah intelektual di bidang
hukum Islam, khususnya ekonomi 1slam

b. Memberikan suatu alternatif bisnis yang berlegislasi Islam.



D. Telaah Pustaka

Dalam beberapa buku umum telah banyak yang membahas tentang MLM.
Dalam buku karangan Andrias Harefa yang berjudul MLM, alternatif karier dan usaha
menyongsong milenium ketiga dalam bagian 1 dijelaskan sejarah MLM, prospek serta
beberapa perbedaannya dengan MLM tiruan. Tetapt sayangnya buku ini seperti
kepanjangan tangan dari CNI dan Amway sebagai promosi. Karena sangat kentara
bagaimana penyusun sangat fendensius untuk selalu mengunggulkan dua perusahaan
besar tersebut.

Dalam buku yang berjudul Pesona Bisnis Direct Selling dan MLM oleh
pengarang yang sama dikupas tuntas keeratan hubungan antara Direct Selling dan
MLM dan tidak ketinggalan adalah berbagai contoh orang yang sukses dalam bisnis
ini. Akan tetapi buku ini juga fendensius terhadap CNL.

Sebuah buku lagi yang cukup representative dikarang oleh Singgih
Santoso berjudul MLM dan Money Game di Indonesia. Buku Aini berisi dua bab, yang
pertama membahas tentang pemasaran, bauran serta profile MLM. Yang kedua
membahas tentang pemasaran, penggandaan uang dan money game murni dan tidak
murni (sebagai lawan MLM) Maksudnya money game, sistem piramida, arisan
berantai, kesemuanya adalah mengaku bersistem MLM, tetapi sebenarnya hanyalah
usaha yang hanya akan menguntungkan sebelah pihak.

Tarmizi Yusuf mengarang sebuah buku yang berudul Strategi MLM
Secara Cerdas dan Halal. Buku ini membahas tugas-tugas yang seharusnya dilakukan

oleh para distributor, disertai pula contoh-contoh perolehan bonus yang akan dicapai.
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Buku ini juga membahas MLM dalam tinjauan Islam. Walaupun demikian dalam buku
ini berbeda dengan tulisan penyusun. Kalau penyusun dalam tinjauan hukum Islam
secara murni, lebih Khusus dengan asas keadilan dan tidak adanya garar, sédangkan
buku ini lebih cenderung pada konsep dakwah dan belum menyentuh hukum secara
| praktis. Sebagai contohnya buku ini mengungkap Nabi Muhammad al-Amin seorang
pedagang, silaturrahmi akan mendatangkan rizki dan lain-lain.

Dalam buku wawasan al-Qur'an karya Quraish Shihab penyusun
mengambil bab tentang keadilan. Keadilan yang dijelaskan dalam al-Qur’an
mempunyai . tiga makna yaitu kesamaan, kesetimbangan dan bagian yang wajar,
demikian juga dijelaskan keadilan dalam pandangan para ulama’, keadilan dan
penerapannya, serta dijelaskan keadilan dalam hubungannya dengan Tuhan dan
masyarakat. |

Dalam literatur arab terdapat beberapa kitab yang menyinggung tentang
kaidah-kaidah perekonomian Islam, diantaranya adalah Nizdm al-Islam al-Igtisad
karya Muhammad al-Mubarak, kitab ini mengupas dasar—désa.r serta kaidah umum
perekonomian Islam, akidah serta akhlak yang harus dipegangi seorang muslim.

Dalam Islam perbuatan itu mencakup dua hal yaitu bahwa amal itu harus
bermanfaat bagi manusia lain dan amal itu sebagai usaha mencukupi kebutuhan
pribadi maupun keluarga, tanpa harus menjadi beban bagi orang lain. Demikian juga
kedudukan perbuatan tersebut demi pribadinya dan demi kemaslahatan umat. Terdapat
juga bagian yang khusus membahas tentang perbuatan (usaha) dan upah.

Dart sisi ikatan-ikatan dalam persekutuan terdapat kitab yang membahas
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tentang akad yvang berjudul ‘Agdul bai’ karya Dr. Sammir ‘Abdul as-Sayyid Tanagu.
Lebih rinci buku ini menjelaskan tentang akad jual beli, perbedaannya dengan akad-
akad lain. Demikian juga unsur kesempurnaan akad sehingga kata ijab cjabul kedua
belah pihak yang melakukan akad dapat kita terima.

Kitab as-Syurakat karya Dr.Abdul ‘Aziz Ghazat al-Khiyat. Ini terdini dan
dua juz. Juz yang pertama membahas tentang kaidah-kaidah umum syirkah baik
menurut fikih maupun perunda'ng-undangan, mulai dari syarat, rukun, batal (rusak)
sampai cirl-cin darn akad syirkah.

Juz kedua sudah mulai membahas bentuk-bentuk syirka dari berbagai segi
yang pernah tumbuh dikalangan muslim serta perpaduan dari berbagai bentuk syirkah
pokpk. Dari beberapa bentuk syirkah tersebut diperbandingkan dengan hukum positif
serta komentar beberapa ulama’. ‘

Sepengetahuan penyusun, ada dua skripsi yang membahas tentang masalah
MLM yaitu skripsi yang ditulis oleh saudara Afief Zaki Zamzami dari Fakultas
Syariah, IAIN Suka tahun 1997, yang membahas tentang Multi Level Marketing PT.
Amindoway Jaya Dalam Tinjauan Hukum Isilam. Skripsi yang kedua adalah Sistem
Pemasaran Hasil Produk Perusahaan Forever Young Dalam Tinjauan Hukum Islam,
yang disusun oleh saudara Supardi Fakultas Syariah IAIN Suka tahun 1999.

Kedua skripsi tersebut masing-masing mempunyai obyek penelitian yang
berbeda yakmi PT.Amindoway Jaya dan PT.Foreferindo Insanabadi. Mereka melihat
sistem: dalam PT tersebut baik dari produksi, penjualan, harga dan lain-lain menurut

syarat rukun dalam jual beli. Sedangkan skripsi ini terfokus dalam /eve/ dan bonus
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menurut asas keadilan dan tidak adanya garar. Kalau mereka penelitian lapangan

sedang penyusun menggunakan penelitian pustaka. Jadi tulisan ini belum dibahas oleh

peneliti lain.

E. Kerangka Teoretik

Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain,
disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya satu sama lain
dan saling membutuhkan. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan
dalam hubungannya dengan orang lain disebut mu ‘amalah.

Dalam pergaulan hidup ini tiap orang mempunyai kepentingan terhadap
orang lain. Timbullah suatu hak dan kewajiban. Hubungan hak dan kewajiban ini
diatur. dengan patokan-patokan hukum agar menghindari bentrokan berbagai
kepentingan. Patokan hukum yang mengatur hubungan hak dan wajib dalam hidup

bermasyarakat itu disebut hﬁkum mu'amalah.”?’

Mu’amalah merupakan bagian terbesar dalam hidup manusia . Meskipun
demikian hukum Islam dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang mu’amalah
bersifat longgar guna memben kesempatan perkembangan hidup manusia dalam
bidang ini dibelakang hari.

Satu hal yang perlu dicatat, meskipun mu’amalah menyangkut pergaulan

13) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, Hukum Perdata Isiam,
{Yogyakarta: Mizan , 1993), hlm.7.
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hidup yang bersifat duniawi tetapi mlai-nilai agama tidak dapat dipisahkan, yang
berarti pergaulan hidup di dunia akan mempunyai akibat di akhirat kelak. Hal in1 juga
bukan berarti pembangunan agama yang berdimensi ekonomi (umum) m;aletakkan
institusi agama dibawah institusi ekonomi dan pembangunan bidang agama juga
bukan untuk tujuan-tujuan yang bersifat ekonomis, akan tetapi bertwjuan untuk
membangkitkan kehormatan fnanusia di muka bumi, dengan memberi arah yang
transendental dan memperkuat moralitas spiritual, sehingga pembangunan ekonomi

dapat menjadi bagian dari semangat menjalani ajaran agama.'®
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Demikianlah diantara ciri etos kerja seorang muslim. Dia akan berusaha
keras untuk mempertahankan hidup dengan tanpa melupakan dimensi sosial. Dalam
ayat lain juga dijelaskan bahwa manusia juga harus saling tolong menolong demi
kebaikan dan taqwa (Q.S.al-Maidah (5):2). Merupakan aib yang cukup serius ketika

seorang muslim berbuat aniaya dengan berkhianat terhadap teman sekerjanya Dalam

sebuah hadis dijelaskan : -

14 Musa Asy’ari, Istam, Cet. 1, (Yogyakarta : Lesfi, 1997), him. VL
15) = .
Q.S. Had (11):61.

16) Q.S.al-Hasyr (59):7.
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Keterkaitan hadis di atas dengan sistem distribusi, disana ada beberapa
orang atau kelompok yang berserikat untuk menyepakati sebuah pola kerja yang harus
dilakukan dalam rangka menyalurkan barang produksi ketangan konsumen.

Permasalahan yang sekarang muncul adalah MLM sebagai salah satu
metode pemasaran yang tergolong baru belum ada aturan konkrit dalam hukum Islam
baik itu yang berupa nas maupun berbagai perkataan para ulama’ sehingga diperlukan
ijjtthad baru untuk mengakomodasi masalah seperti ini. Tarmizi Taher pernah
mengatakan bahwa "doktrin saja tidak cukup, karena pada akhirnya diperlukan adanya
aktualisasi doktrin tersebut dalam kehidupan konkret dan aktualisasi sebuah doktrin
dalam realitas dalam kehidupan masyarakat memerlukan suatu proses sosialisasi yang

memakan waktu cukup lama”'® Nampaknya para ulama’ sudah merasakan hal ini,

terbukti dengan dimunculkannya beberapa kaidah usitliyyah dan fighiyyah.

MLM adalah salah satu sistem pemasaran yang tergolong paling baru. la
adalah merupakan salah satu sistem penjualan berjenjang, dengan syarat, harus ada
upline dan down /ine. Konsepnya adalah berusaha untuk menghubungkan penjual dan
pembeli tanpa adanya perantara. Maka sebagai pembeda sekaligﬂs sebagai ciri pokok
dari konsep MLM adalah sistem berjenjang atau bertingkat 'yang mémungkinkan

adanya eksploitasi sehingga menimbulkan ketidakadilan.

D Abn Dawud Sulaiman, Sunan A% Dawid, “Kitab al-Bai™, “Bab Syirkah” (Beirut: Dar al-
Fikr, ), III: 256 Hadis diriwayatkan dari Abu Hurairah.

18) Musa Asy’ari, fsfam., him. VII,
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Dari konsep MLM di atas menimbulkan beberapa pola pokok pikiran agar konsep
tersebut dapat beroperasi, yaitu sistem berlevel maka disana mengharuskan harga
produk pada tiap level harus sama dan hasil produk tidak dijual secara bebas artinya
harus melalui agen-agen tertentu. Hal ini berimbas pula pada segmentasi pencarian
down line dan upline, yang semakin lama semakin menyempit. Hal kedua yang
menjadi pokok pikiran adalah dalam rangka pemberian bonus, yang sangat kentara
perbedaanya dalam tiap jenjang dan belum terlacak dari manakah asal bonus yang

sedemikian besar itu seperti pemberian mobil mewah, rumah atau tour keluar negeri.

Padahal Islam mengajarkan antara hasil dengan usaha ( S Cisiad 1 383"

Bericenaan dengan pembahasan konsep Multi Level Marketing (MLM) penyusun
menggunakan asas-asas dalam jual beli. Azhar Basyir mengutip 4 prinsip muamalat.
Yang pertama, pada dasarnya segala “bentuk muamalat adalah mubah , kecuali’ yang
ditentukan hukumnya oleh al-Qurd’n dan Sunnah Rasul. Yang kedua, muamalat
dilakukat atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur paksaan. Yang ketiga,
muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarar dalam  hidup masyarakat. Yang ketiga, muamalat
dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindarkan dari unsur-unsur
penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitandan penyusun
akan menggunakan asas yang terakhir.

Sesuai dengan ‘iflat MLM di atas selain akan menggunakan asas keadilan

Juga akan menggunakan tidak adanya garar. Dikatakan dalam Figh as-Sunnah bahwa

9 s-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunmah, (Kairo: Dar ai-Fath Lil 'l#m al-* Araby, 1990), IL:198.
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larangan jual beli dengan cara garar merupakan salah satu asas pokok yang mana di
dalamnya mengandung masalah yang banyak sekali.”®? Sehingga sangat sinkron ketika

penyusun menggunakan asas-asas dalam jual beli tersebut.
1. Asas keadilan

Al-Qur’an menyerukan agar kita mengikuti prinsip keadilan dalam seluruh
kehidupan manusia. Walaupun prinsip keadilan ini menyentuh setiap individu, namun
yang paling diutamakan adalah akibat yang ditimbulkannya terhadap kehidupan sosial.
Jika sescorang mengadakan hubungan sosial dengan individu lain maka persoalan
keadilan tidak bisa tidak akan merupakan yang harus disertakan. Persoalan ini akan

lebih jelas lagi jika dikaitkan dengan persoalan ekonomi.

Beberapa ayat al-Qur'an diantaranya adalah®’ surat al-A’raf (7):29, al-
Hadid (57):25, al-Infitar (82)67, al-An’am (6):152, telah memben tafsiran tentang
keaﬂilan yang perlu kita perhatikan. |

Pertama, keadilan merupakan konsep yang luas dan mencakup semua
aspek kehidupan sosial, ekonomi, politik dan bahkan rohani.

Kedua, keadilan menggambarkan keseimbangan, perbandingan dan
keharmonisan sebagaimana ia menggambarkan keadilan dari segi undang-undang dan
_ pemberian hak pada yang berhak. Sebagai contoh tiap orang berhak mendapatkan

pekenaan yang layak tanpa diskriminasi demikian juga tiap orang berhak

) 7pid, him. 220.
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mendapatkan imbalan yang layak sesuai dengan kreasi dan prestasinya. (Q.S. al-
Mu’miniin(23):84

Untuk aspek yang berkaitan dengan isu ekonom_i, seéperti perﬂbagian harta
benda dan pertukaran, usaha untuk menafsirkan keadilan ekonomi dari segi kesamaan
yang setepat-tepatnya ‘tentulah hal yang mustahil. Ide keadilan dalam Islam untuk
persoalan ini telah diuraikan oleh Syeh Abu al-A’la al-Maududi: “Konsep ini
mengandung dua unsur. Pertama suatu bentuk keseimbangan dan perbandingan
hendaknya diwujudkan diantara orang yang memiliki hak. Kedua, hak seseorang
henidaklah diserahkan dan diberikan dengan seksama. Apa yang dituntut keadilan
adalah keseimbangan dan perbandingan dan bukannya ketidaksamaan.??
2. Prinsip tidak adanya garar

Islam mengajarkan kejelasan dalam berakad. Baik itu kesamaran pada
barang yang dijual, dari segi ketidaktahuan akan barang yang diakadkan atau
ketidaktahuan pada penentuan akad itu sendiri, atau dari segi ketidaktahuan tc‘:rhadap keadaan
harga dan barang yang dijual atau terhadap besarnya harga, atau terhadap masa pembayaran
harga jika disana memang ada masanya, atau dari segi ketidaktahuan tentang wujudnya
harga, atau ketidakmungkinan meﬁguasainya berpangkal pada ketidakmungkinan

menyerahkannya, atau dari segi ketidaktahuan tentang keselamatan harga, yakni

) M Nejatullah Siddiqi, The economic Enterprise In Islom, tjh Anas Sidik, Cet.1, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), him. 45.
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kelangsungannya ™ ™

Dalam perusahaan harus dapat dilihat dengan jelas dari mana dan kemana
dana itu diperoleh hingga tidak terjadi kesamaran. Telah banyak perusahaan yang
menawarkan berb;_'_agai bqnus; maupun hadiah yang sangat meﬁggiurkan dengan cara
yang sangat mudah ngga Sl.lhtdlprEdJkSl aliran dana p@fusahaan; dan membawa
daya tarik yang 's'angzit hebat bagi para pencari kerja. Hal ini akan membawa pada

kecurigaan dan keraguan.
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Namun kalaun memperha.tlkan kecenderungan manusia yang suka
memperoleh harta keuntungan sebanyaié.i-iﬁﬁngkin untuk dirinya sendiri, kemudian
kalau melihat hukum yang-terdapat dalan; al-Qur'an dan Su:nnah terbatas, sedangkan
kasus-kasus yang mungkin timbul tidak terbatas, dimana yang tidak terbatas tidak

pernah bisa dicakup oleh’ yang térbata's, maka salah satu antisipasiﬁya para

2 Abu al-Walid Muhammad bin .Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid Wa Nikayah al-Mugtasid, (Beirut: Dar al-Fikr,t) I1: 111.

) Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah al Jami’, AL~Jami’ as-Sahih Wa Huwa Sunan at-
Tirmizi, “Kitab Buyyu'","Bab Ma Jaa fi Karahiyati Bai’ al-Garari”, (Beiut: Dar al-Fikr, tt), ITI:352,
hadis nomor 1230. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Lihat Juga Muslim Ibnu al-Hallaj al-Qurasyi an-
Naysaburiy, Sahih Muslim, “Kitab Buyu'”,” Bab Butlan bai’ al-hasat”, (Beirut: Dar a-Kutub, tt), 1:658.
Hadis dari Abi Hurairah
- ®) bid, "Bab Ma Jaa fi Karahiyati Bai' al-Garar”, him.531, hadis nomor 1229, Hadis dari
Tbnu “Umar. : . _
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ulama’ menurunkan beberapa kaidah fighiyyah guna menjamin (merespon) berbagai

hal di atas. Seperti:

LAl Gl s pde dldlt 15
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Lebih jauh Jalal ad-Din as-Suyiiti mengatakan “dalam setiap permasalahan

Sfuru'iyyah dapat diselesaikan dengan lima kaidah asasiyyah walaupun seorang
mujtahid belum sampai memperhatikan dasar-dasar hukum secara zgfsili”* Dan

kedua kaidah di atas merupakan turunan dan asas al-khamsah yaitu hifz ad-din, hifz

an-nafs, hifz al-mal, hifz al-‘arad, hifz an-nasl.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian.

Jenis penelitian ini akan menggunakan penelitian pustaka (fibrary
research) yakni suatu penelitian yang sumber datanya diambil dari buku-buku yang

relevan dengan MLM maupun dari hukum Islam. Adapun literatur primemnya telah
tercantum dalam telaah pustaka.

2. Sifat penelitian

Penyusunan skripsi im bersifat diskriptip analisis, yaitu pemaparan yang

) Muhlis UsmanM.A., Kaidah-kaidah Usuliyyah dom Fighiyyah, Cet.2, (Jakarta: Rajawali
Press, 1997), hlm.143,

) 1hid, him 192.

) Al-Imém Jalal a4-Din ‘Abdurrahman Abi Bakr as-Suyiiti, al-Asybah wa an-Nazair, (ttp: Dir
al-Fikr, tt), hlm. 6.
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diawali dengan menggambarkan konsep sistem MLM, baik dalam hubungannya
dalam pencarian down line maupun dalam pemberian bonus, kemudian dianalisis
dengan akad-akad yang ada dalam mu’amalah.
3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Yakni menerapkan norma-norma yang telah diatur datam mu'amaiah dan
kaidah-kaidah umum yang mendasari munculnya akad tersebut seperti kaidah
fighiyyah maupun usii/iyyah.
4. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data-data yang terkumpul
adalah metode deduktif. Yaitu analisis akan bermula dari faktor umum yang ada dalam
akad bermu’amalah yakni asas keadilan dan tidak adanya garar dilanjutkan dengan

memecahkan persoalan yang bersifat khusus, yakni konsep pemasaran yang berlevel

(MLM),

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap
permasalahan yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis sesuai
tata urutan dari permasalahan yang ada.

Bab satu merupakan gambaran masalah secara umum tetapi terfokus dan
jelas untuk menjelaskan teknis masalah yang diangkat. Bab satu atau Pendahuluan

terdini dari a) Latar belakang masalah, berisi hal-hal yang melatari kemunculan
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masalah yang ada dalam MLM sehingga patut diangkat sebagai masalah. b) Pokok
masalah . Ini merupakan inti masalah dalam penelitian yang berupa pertanyaan yang
akan dijawab dalam bab tiga nanti. c) Tuyjuan dan kegunaan penelitian ini. d) Telaah
pustaka, berisi berbagai literatur primer yang akan digunakan sebagai rujukan,
maupun berbagai tulisan yang pernah menyinggung masalah ini. e) Kerangka teontik,
merupakan prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang telah ada dalam hukum Islam guna
menclaah masalah tersebut. f) Metode Penelitian, bernsi langkah-langkah yang
digunakan dalam meneliti masalah.

Bab dua merupakan diskripsi dalam hukum Islam, berawal dari konsep adil
dalam jual beli. Adil diungkapkan dalam al-Qur’an dalam beberapa bentuk seperti
qist, ahkam, qawdm, dan lain-lain. Keadilan tidak harus mempunyai arti sama akan
tetapi lebih pada sawiyydt yang termasuk didalamnya adalah penyamarataan dan
kesama;an. Dilanjutkan dengan diskripsi tentang tidak adanya garar. Bagi ‘agidain
harus mempunyai kejelasan atas yang diakadkan.

Bab tiga menggambarkan tentang profile MLM. Bahwa sebenamya
pemasaran sistem MLM tidak jauh berbeda dengan pemasaran konvensional, hanya
berbeda dalam sistem ber-/evel. Sub bab kedua akan menjelaskan MLM dengan sistem
penjualan langsung yang sejenis seperti penjualan langsung dan pemasaran penjualan
langsung, demikian juga kaitannya MLM dengan sistem berl/evel yang palsu, seperti
sistem piramida , money game, arisan berantai dan lain-lain.

Bab keempat merupakan bab inti yang berupa analisis atas data dalam bab

dua dan tiga. Penelitian ini dilihat dari prinsip-prinsip akad dalam jual beli, lebig
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khusus lagi asas keadilan dan tidak adanya garar dalam berakad.
Bab kelima merupakan penutup, berupa kesimpulan dan saran dari

penyusun.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Multi Level Marketing adalah salah satu cara untuk memasarkan atau
mendistribusikan atau menjual produknya kepada pelanggan eceran dengan
memperdayakan distributor independennya untuk melaksanakan tugas
pemasaran atau pendistribusian atau penjualan produk melalui
pengembangan armada pemasar atau distributor atau penjual langsung secara
mandirn atau independen, tanpa campur tangan langsung dari perusahaan.

2. Sistém pembentukan jaringan ..secara" berlevel (ﬁpline downline) yang
terdapat dalam MLM tidak mempengaruhi segmen pasar psikografis bagi
anggota lain, dan bagi anggota jaringan yang lebih baru mempunyai
kesempatan yang sama dengan anggota yang lebih lama untuk meraih level
'yang lebih atas tanpa adanya diskriminasi. Sehingga dari kedua zerm di atas
menunjukkan sistem berlevel yang terdapat dalam MLM memenuhi asas
keadilan.

3. Sistem pemberian bonus yang terdapat dalam MLM dapat dilihat dengan
jelas dan tidak mengandung keraguan. Dari jumlah komisi yang dijanjikan
perusahaan, hal itu mungkin diraih dan telah terbukti walaupuﬁ sulit. Jadi

sistem pemberian bonus dalam MLM terbebas dari unsur garar.
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B. Saran-Saran

Dari ketiga poin kesimpulan di atas dapat ditegaskan kembali bahwa
MLM dapat dijadikan sebagai alternatif karir dimasa persaingan dunia kerja yang |
semakin ketat. Adapun saran penulis :
1. Bagi para calon distributor hendaklah benar-benar memperhitungkan
segmentasi pasar, dan jangan terlalu terlena dengan bonus akan dapat diterima.
2. Bagi perusahaan hendaklah harga produk dibuat merakyat agar bonus yang
diterima oleh para distributor tidak menumbuhkan sifat tamak dan semua

orang dapat menikmati khasiat produk tersebut dan bukan hanya golongan atau

kelas tertentu saja.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

No |Him | FN |

Terjemahan

BAB I

13

15

Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya.

13

16

Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalain perjalanan
supaya harta itu jangan harta berputar diantara orang-orang
yang kava saja diantara kamu.

14

17

Saya ‘(Allah) adalah pihak ketiga diantara orang-orang yang
berserikat selama mereka tidak berkianat diantara mereka

dan jika mereka berkhianat maka Aku akan keluar dari
mereka.

18

24

Rasulullah melarang (jual beli) hasat dan jual bel: secara
garar

18

25

Rasulullah, melarang jual beli kandungan hewan yang
mengandung

19

27

Menolak kerusakan itu lebih didahulukan daripada menarik
maslahat

19

28

Hukum itu berputar sekitar illatnya baik ada atau tidak ada.

BAB I

27

Dan apabila kamu menghukumi , maka hendaklah kamu
berlaku adil kendatipun ia adalah kerabat(muy).

27

Dan  hendaklah  scorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar.

10

27

10

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami
turunkan bersama mereka A/-Kitab dan neraca keadilan
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.

11

27

11

Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu
iman bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya
mohon juga) dari keturunanku”. Allah berfirman: “Janjiku
(ini) tidak mengenai orang vang zalim”

12

27

12

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan
neraca (keadilan).

13

28

13

Dan (menyuruh kamu) jika kamu menghukumi diantara
manusia supaya menetapkan dengan adil

14

14

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor
saja. Maka ia berkata: “ Serahkanlah kambingmu itu
kepadaku dan dia mengalahkanku dalam perdebatan




15 128 15 | Hai manusia, apakah yang tclah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.

16 |29 16 | Yang telah menciptakan tujub langit berlapis-lapis. Sekali-
kali kamu tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak
seimbang?.

17 |29 17 | Matahar dan Bulan (beredar) menurut perhitungan.

18 129 18 | Sesungguhinya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.

19 | 30 19 | Dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu mengaiaya hamba-hamba-
Nya.

20 32 27 | Jika suatu perkara itu menyempit maka hukumnya meluas,
dan jika perkara itu meluasmaka hukumnya menyempit.

21 | 33 28 | Semua yang melewati Batas usia laki-laki dan perempuan
dalam perkawinan untuk mencapai keharmonisan keluarga
akan dibatasi kebalikan dan lawannya,

BAB 1V

22 |83 4 Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya- jual beli itu
sama dengan riba dan Allah menghalalkan Jual beh dan
mengharamkan riba.

23 | 83 5 Nabi ditanya oleh Sahabat Amal apakah yang paling bagus?
Nabi menjawab Amal sescorang dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang mabrur

24 | 84 7 | Sesungguhnya jual beli itu harys atas dasar suka sama suka.

25 | 85 9 Asal dari setiap akad adalah kerelaan antara orang-orang
yang berakad dan hasilnya adalah berlangsungnya akad itu
sesuai dengan kesepakatan.

26 185 Il | Setiap syarat yang berlawanan dengan asal (hukum) syara’
maka batal.

27 | 88 17 | Hukum itu berputar sekitar illatnya baik ada atau tidak ada.

28 | 90 Hai orang-orang yang beriman jadilah kamu semua penegak
keadilan.

29 |91 22 | Dan (menyuruh kamu) jika kamu menghukumi diantara
manusia supaya menetapkan dengan adil

30 (92 23 | Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka} terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.
Yang telah menciptakan kamu dan lau menyempurnakan
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh} mu seimbang,

31 |95 28 | Maka mintalah rizki itu disisi Allah.

30 | %4 31

Tidaklah sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut
berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang
yang begihad dijalan Allah dengan harta mereka dan
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu
derajat.

11




31 |98 34 | Pengikut akan berhenti karena berhentinya yang diikuti.
32 |98 35 | Pengikut tidak akan mendahului orang yang diikuti

33 | 100 | 38 | Pengikut tidak akan mendahulut orang vang diikuti

34 | 103 |44

Rasulullah melarang (jual beli) hasat dan jual beli secara
garar

11T
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Nama lengkapnya adalah Abdurrahman Ibnu Kamal Abn Bakar Ibnu
Muhammad Ibnu Sabiq ad-Din Ibnu Fahr ‘Usman lbnu Nézir Ad-Din Muhammad
fbnu Saifuddin Hudairi Ibnu Najmuddin Abi Shuleh Ayyub Ibnu Nisiruddin
Muhammad lbnu Saikh Himamuddin al-Hammam al-Hudain as-Suyuti. Beliau
lahir pada hair ahad bulan Ra]ab tahun 849 H bertepatan dengan tanggal 3 Oktober
1445 di Cairo. Pada usia yang keempat puluh tahun beliau memusatkan
perhatiannya dalam penyusunan kaitab-kitab. Guru-guru beliau diantaranya
Jalaluddin al-Mahalli, al-Bulgaini as-Samani dan masih banyak lagi yang lain.
Diantara murid-muridnya Syaikh Abdul Qadir Muhammad Ibnu Ahmad as-Sazali
Al-Muazin as-Syafi’l Muhammad 1bnu Abdurrahman 1bnu ‘Ali Ibnu Abu bakar
al-Qami, ‘ali Tomu Muhammad Ibnu Yakhlaf al-Manufi ad-Dawudi al-Misri as-
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Durarul Manstr Fi Tafsir Bi al-Ma’stir, Penyempurnaan kitab tafsir Jalglain, al-

ltgan Fi Ultimil Quran dan lain sebagainya. la meninggal dan di makamkan di
Huwas Mesir.

Wahbah az-Zuhailt

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan dikota
Dayr ’Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932 Beliau belajar difakultas as-
Syari’ah di universitah al-Azhar kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956. Beliau mendapat gelar LC. Dari universitas ‘ain
syam dengan predikat jayyid tahun 1957, mendapat gelar diploma ma’had as-
Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari fakultas hukum universitas al-Qahirah, kemudian
gelar doktor dalam hukum (as-Syari’ah al-Islamiyah) dicapai tahun 1963. Pada
tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di universitas Damaskus.
Spesifikasi keilmuannya adalah dibidang figh dan ushul figh. Adapun karyanya
antara lain:  al-Wasil' fi Ushil al-Figh al-Isldmi, al-Figh al-Isliémi fi Uslabihi al-
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Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Imadm Abd al-Husein Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin khussaz al-Qusyairi an-Naisaburi, beliau seorang ulama terkemuka
yang namanya tetap dikenal hingga kini. Beliau dilahirkan di Naisaburi pada tahun
206 H. Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam, dan Mesir, dan menemui beberapa
guru seperti Yahya ibnu Yahya dan syaikh Ishaq ibnu Ruhawain di Hijaz serta Said
ibnu Mansur dan Abd Mus’ab. Beliau juga pernah belajar kepada Ahmad bin
Hanbal. Diantara karyanya yang terbesar dalam bidang hadis adalah Shahih
Muslim yang merupakan kitab hadis urutan kedua diantara 6 buah kitab hadis yang
diakui (Kutub as-Sittah) setelah Sghih Bukhari.
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Abt Dawud

Seorang ulama’ hifiz (penghafal al-Qur’an), ahli dalam berbagal ilmu
pengetahuan keislaman, terutama dibidang hadis dan figh. Beliau lahir di Sajistan,
perbatsan Iran dan Afganistan, lahir tahun 202 H/817 M. Wafat pada tanggal 15
Syawal 275 H/888 M. Disamping mengajar hadis kepada murid-muridnya, masih
sempat menulis beberapa buku yang bukan hanya dalam bidang figh, melainkan
dalam bidang-bidang lainnya. Karyanya dalam bidang figh antara lain: As'ilah
Abmad bin Hanbal, Tasmiyah al-Ahkam, Faddil al-Ansdr. Dan dalam bidang hadis
yang termashur adalah sunan 4bf Dawud.

Ahmad Azhar Basjir .

Beliau lahir pada tanggal 21 Nofember 1928. Dia alumnus pergurnan tinggi
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1956, Beliau memperdalam bahasa arab di
universitas Baghdad tahun 1957-1958. Beliau memperoleh gelar Magister pada
universitas Kairo dalam dirosah islamiyah tahun 1965. Mengikuti pendidikan
purna sarjana filasafat pada Universitas Gajah Mada pada tahun 1971-1972, Belaiu
dosen luar biasa di UGM, UMY, Ul dan IAIN Yogyakarta. Dan anggota tim
pengkaji hukum Islam dan pembinaan hukum nasional departemen kehakiman.
Hasil karyanya antara lain: Falsafah Ibadah dalam Islam, Hukum Waris Islam,
Hukum Perkawinan Isiam, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Asas-asas Hukum
Mua’malat dan lain-lain.

Andrias Harefa

Dilahirkan di Curup, Bengkulu, 6 September 1964. Pendidikan formalnya
berakhir saat memutuskan kuliahnya dani Fakultas Hukum Universitas Gadjah
Mada. Beliau hobi menulis majalah bulanan SAKSI (1988-1989), majalah
ANTUSIAS. Berbagai karya tulisnya antara lain: Menjual tanpa hambatan,
Presensi Efektif, Multi Level Marketing, 10 Kiat Sukses Distributor MLM, Sukses
Tanpa Gelar. Sejak tahun 1998 kiien yang menggunakan jasanya antara lain, Astra

Group, Ciputra Group, CNI, Lipo life Insurance, dan beberapa yaysan bidang
pendidikan. ‘
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